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	Abstract
	Abstrak

	Liquefaction natural disasters have an effect on the psychological condition of individuals, especially in adolescents, resilience becomes a very important part when a teenager is in a developmental stage, namely the existence of a state of happiness, satisfaction, low stress levels, physically and mentally healthy living life. With resilience after going through a traumatic event in their life, adolescents can rise to live aspects of their lives as teenagers. This study aims to determine and describe the resilience of adolescent victims of liquefaction natural disasters in Jono Oge Village, Sigi Biromaru District, Central Sulawesi Province. The participants in this study were two teenagers who survived a natural liquefaction disaster. The method in this study is a qualitative case study type method with data collection using observation, interviews and documentation. The results of the research on the two participants show that they are resilient individuals who are able to go through tough conditions so that they can recover from any events that cause stress and are able to adapt positively and survive these severe traumatic conditions. This is evidenced by the characteristics of the resilience aspects, namely emotion regulation, empathy, reaching out, impulse control, optimism, causal analysis, self-efficacy.
	Bencana alam likuifaksi memberikan pengaruh pada kondisi psikologis individu terlebih khusus pada remaja, resiliensi menjadi bagian amat penting ketika seorang remaja dalam masa tahap perkembangan yakni adanya suatu keadaan rasa bahagia, kepuasan, tingkat stres yang rendah, sehat secara fisik dan mental menjalani kehidupan. Dengan adanya resiliensi setelah melalui peristiwa traumatis dalam hidupnya, remaja dapat bangkit untuk menjalani aspek-aspek kehidupannya sebagai seorang remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan resiliensi pada remaja korban bencana alam likuifaksi di desa jono oge kecamatan sigi biromaru provinsi sulawesi tengah. Partisipan dalam penelitian ini adalah dua remaja yang selamat dari bencana alam likuifaksi. Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif jenis studi kasus dengan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian pada kedua partisipan menunjukkan mereka merupakan individu resilen yang mampu melewati kondisi yang berat sehingga bisa kembali pulih dari segala peristiwa yang menyebabkan tekanan dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan positif dan bertahan dari kondisi traumatis yang berat tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya karakteristik dari aspek-aspek resiliensi yaitu emotion regulation, emphaty, reaching out, impulse control, optimism, causal analysis, self efficacy.  
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Latar belakang
Letak Indonesia secara geografis dan geologis terletak di daerah yang rawan terhadap bencana alam gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, topan dan angin puting beliung melanda hampir di seluruh pelosok negeri sehingga timbul anggapan bahwa Indonesia merupakan market bencana. Serangkaian kejadian bencana alam ini memakan banyak korban jiwa, kerugian harta benda hingga kerusakan lingkungan (Deny Hidayat, 2008). Daerah sulawesi  tengah menjadi langganan terjadinya gempa bumi dimana 2018 silam terjadi tiga jenis bencana yaitu, gempa bumi, tsunami dan likuifaksi. Masyarakat dikejutkan dengan adanya fenomena likuifaksi yang pertama kalinya terjadi di Indonesia khususnya Sulawesi. Likuifaksi merupakan tanah yang hilang kekuatan guncangan dari fenomena gempa bumi mengakibatkan pada tegangan kekuatan air menjadi betambah pada volume yang tetap, sehingga hal tersebut tekstur kekuatan dari tanah menjadi nol. Likuifaksi umumnya terjadi pada tanah non kohesif (granuler) jenuh air dan menerima beban siklik berupa gempa (Kramer, 1996). 
Bencana alam likuifaksi ini memberikan dampak negatif bagi manusia baik berupa korban jiwa, kerugian harta benda, bahkan dapat berdampak pada kondisi psikologis, terutama pada remaja. Menurut World Health Organization (WHO), bahwa angka mencapai 20% populasi berisiko tinggi untuk mengalami masalah mental setelah bencana. Berbagai penelitian menemukan bahwa remaja pada umumnya, sangat rentan terhadap dampak kesehatan mental yang dirugikan setelah bencana alam menghadapi ancaman yang lebih besar maka dari itu dan guna untuk beranjak pada tahap perkembangan selanjutnya (Clauss– Ehlers, 2008). Dalam perspektif delapan karakteristik pribadi terkait dengan Power Of Live “People perceive, judge, and behave differently in disasters and in a wide range of other difficulty situations depending on their personal characteristics” yang artinya masyarakat melihat, menilai dan berperilaku yang secara berbeda pada saat bencana dan dalam berbagai situasi sulit lainnya, tergantung pada karakteristik pribadi mereka (Sugiura Motoaki, dan Abe Tsuneyuki, 2015). Anak-anak dan remaja lebih rentan dibandingkan orang dewasa dan menerima dampak yang paling berat dari kejadian traumatis, karena mereka akan merasakan “helplessness and pasivity, lack of usual responsiveness, generalized fear, heightened arousal and confusion” (Vijayakumar, Thara, John, dan Chellepa, 2006). Resiliensi yakni salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu yang berangkat dari dalam diri manusia melewati kondisi yang berat sehingga bisa kembali pulih dari segala peristiwa yang menyebabkan tekanan dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan positif bertahan dari kondisi traumatis yang berat tersebut.
Adanya sesar yang aktif salah satunya di sulawesi tengah disebut sebagai sesar matano dikenal sebagai sesar palu koro dari arah barat laut ke tenggara yang mengidentifikasikan bahwa sesar ini aktif dan berpotensi untuk menghasilkan gempa yang besar (Sarsito, 2010). Menurut dari sejarah kebencanaan di indonesia tercatat pernah terjadi gempa bumi di sulawesi tengah dengan skala magnitude yang cukup besar ditahun 1927, 1938, 1996, 1998, 2005, 2008, 2012 (Sarapang, Rogi, & Hanny, 2019). Hal ini berimbas rentan terjadinya bencana alam yang menyebabkan masyarakat mengalami dampak negatif baik itu korban jiwa dan tekanan psikologis. 
Resiliensi menjadi bagian yang amat sangat penting ketika seorang anak dan remaja dalam tahap perkembangan well being yang menurut American Pschological Association yakni suatu keadaan rasa bahagia, kepuasan, tingkat stres yang rendah, sehat secara fisik dan mental serta menjalani kehidupan dengan baik. Individu yang memiliki resiliensi, maka dapat menyelesaikan masalah dengan baik dan cepat tanpa perasaan dirinya merupakan korban dari peristiwa traumatis (Masna, 2013). 
Jhon W. Santrock (2003) juga menyebutkan bahwa masa remaja adalah masa periode perkembangan transisi ini dari sejak masa kanak-kanak hingga masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan kognitif, biologis, dan  sosial emosional. Remaja juga adalah tahap transisi antara kanak-kanak menuju ke dewasa namun social dan mental belum dapat teratasi dengan baik oleh karena itu mereka akan melewati adanya tantangan dari emosi dan lingkungan yang tidak sepaham (Wijayanti, 2016). Masa remaja menjadi suatu episode terpenting dalam menjalani hidup karena dalam masa ini tidak sedikit perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan guna mendapatkan identitas diri walaupun dibarengi dengan masalah yang terjadi (Yustia, Lubis & Putri, 2021). Individu yang memiliki kemampuan yang lebih baik ketika coping dan beradaptasi ketika menjalani situasi yang berat cenderung akan terhindar dari masalah yang membuat kesulitan dimasa yang akan datang. Dengan kondisi remaja memiliki kemampuan resiliensi akan dapat menjalani kehidupan yang berat dan tatangan kehidupannya dalam masa perkembangan. Penelitian terdahulu menemukakan bahwa aspek budaya yang berkaitan dengan resiliensi pada remaja korban tsunami 2004 silam, yaitu iman kepada Tuhan, akhlaq memuliakan orangtua, sikap berjuang dan pantang menyerah meski keadaan sulit, ibadah, dukungan komunitas masyarakat dan komunitas keagamaan, serta melunturnya nilai-nilai tradisional Aceh (Dina Oktaviani, 2012). Penelitian lainnya menemukan bahwa bentuk resiliensi remaja yang tinggal di daerah bencana yaitu mampu menyesuaikan diri diberbagai situasi, tetap mengerjakan tugas sekolah pada saat terkena bencana, tetap menjaga kesehatan (Ayu Widiawati, 2017). Ketahanan dan pertumbuhan pasca-trauma pada korban kecelakaan lalu lintas mampu tumbuh dari kesulitan dan mengalami perkembangan positif Ini terjadi karena (1) adanya dukungan dari lingkungan yang sejalan mengubah stigma; (2) Yakin dengan diri sendiri dan bangga pada apa yang dimiliki (3) kecakapan dalam bersosialisasi (4) berpegang teguh pada keyakinan yang dapat membantu dalam menyelasaikan segala masalah (Tazkiyah, 2019). Namun saat ini belum ada penelitian yang mengkaji terkait dengan resiliensi remaja korban bencana alam likuifaksi yang terjadi di Indonesia. 
Maka dengan demikian penting untuk mengkaji resiliensi pada remaja yang selamat dari bencana alam likuifaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan resiliensi pada remaja korban bencana alam likuifaksi pada daerah yang rentan terhadap bencana alam. Hasil penelitian memberikan kepada masyarakat pengetahuan masyarakat tentang meningkatkan resiliensi perhatian yang lebih dan pembinaan pada remaja berdasarkan tahap perkembangan. Sehingga remaja dapat  tumbuh dengan optimal sesuai dengan tahap perkembangan dengan menyesuaikan diri dengan keadaan yang menekan.  

Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu studi kasus yang bertujuan untuk mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam kehidupan faktual dengan menggunakan berbagai sumber informasi dari berbagai macam sumber (Creswell, 2015). Purposeful sampling, memilih kasus yang informatif (information rich cases) didasartakan atas strategi dan tujuan yang telah disusun oleh peneliti, yang jumlahnya itu didasarkan atas tujuan dan sumber daya studi, maka dari itu untuk menentukan informan penelitian kualitatif sepenuhnya ditentukan dari peneliti (Patton, 2002). Dengan teknik kriteria sampling mendapatkan kasus yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Jumlah partisipan dalam penelitian ini yaitu dua orang. Partisipan merupakan dua remaja perempuan berusia 18 dan 21 tahun yang mengalami dampak  langsung dari bencana alam likuifaksi dan selamat dari peristiwa tersebut. Metode pengumpulan data menggunakan 0bservasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut merupakan hasil penelitian berdasarkan aspek-aspek resiliensi kepada partisipan:
Regulasi Emosi
Subjek 1 
“ehm kalo mengontrol emosi itu ehm dengan cara berdoa mungkin berdoa jadii minta apaa pertolongan Tuhan supaya kaya diambil positifnya ehmm ada positifnya juga karna rencananya jadi selamat jadi tidak berlarut-larut dalam apa keterpurukan ituu” (SCL/WP3, 13-16).
Subjek 2 
“Ee kontrol emosiku saya harus banyak-banyak berteman, harus banyak-banyak komunikasi, fokus saja sama yang saya jalani dengan orang tidak boleh badiam itu saja harus banyak bergaul kita lupa dengan apa apa karna nyaman, tenang juga supaya tidak kepikiran toh yaitu saja kalo kontrol emosi” (EP/WP3, 7-11 )
Pengendalian Impuls 
Subjek 1 
“mungkin karena lalu eh sering berpindah-pindah begitu pas setelah ini kejadian to, kaya tadi to saya bisa tahan juga diriku supaya te larut dan sama itu masalah kejadian itu kalo lalu, lalu kalo tidur saya pikir terus ini bagaimana e kalo gempa bumi dulu baru likuifaksi, jadi ya saya berenti supaya saya mampu dan sama lingkunganku dan jadi biasa biasa saja sekarang” (SCL/WP3,56-61).
Subjek 2
“Cara beradaptasi ku setelah itu saya tidak mau kayak orang bertanya-tanya tentang kejadian itu apalagi waktu awal-awal saya mau ku saya mau ku anu dengan dorang bahas yang tentang lain barangkali tentang supaya ee saya tidak trauma lagi, bicara-bicara positif begitu, tidak pernah mau pokoknya saya bilang tidak usah tanya-tanya see nah. Huh dorang juga mengerti dan tanpa saya tahu tentang bagaimana sudah kejadian ini tidak! ada. Saya juga tida ada mau marah leh, kalo ada yang tiba tiba le batanya itu karna penasaran le biarpun itu buat saya trauma tapi dorang kaya mengerti sama saya juga” (EP/WP3, 64-73 )
Analisis Penyebab Masalah
Subjek 1 
“Oh jadi itu no kalau misalnya ada masalah begitu jadi saya pertama itu karena dipikir bae bae itu dia punya permasalahannya bagaimana dipikir bae terus.. Itu no sambil cari jalan keluar begitu, kaya itu yang saya bilang saya trauma bikin buruk sama saya jadi saya tidak mau pikir buruk dan supaya saya tidak stress dengan bisa menyesuaikan sama lingkunganku” (SCL/WP3, 92-97). 
Subjek 2 
“bagaimana mo diselesaikan le kalo saya tidak atau apa penyebabnya? iya bisa harus dibisakan harus dicari bagaimana pun caranyanya begitu saja. Kalau tidak bisa cari cara lain le sampai didapat caranya artinya bisa saya” (EP/WP3, 124-127)
Efikasi Diri
Subjek 1 
“Heitss ka eca karena kan saya basicnya awalnya biasanya di SMK itu komputer jadi kedepannya itu saya memang berharap bisa apa saya kerja di kantor begitu. Terus tahu-tahu soal IT itu begitu komputer jadi saya merasa merealiisasikan dengan cara itu noh belajar tentang IT biarpun mungkin jurusan di untad beda hahhaha jadi karena ada laptop juga jadi itu no tetap tetap belajar tentang computer” (SCL/WP3, 129-135)
Subjek 2 
“Bagaimana caranya, fokus saja fokus bagaimana caranya supaya masa depanku bisa bagus bisa baik-baik, baik begitu saja, kayak tidak terlalu anu juga saya dan saya santai tidak yang bagaimana sekali karena kalau saya tekan diriku kayak saya mau tambah stres saya jadi saya jalani saja saya jalani” (EP/WP3, 133-156 )
Optimis 
Subjek 1 
“Kondisiku sekarang, baik-baik saja fokus sama apa yang saya jalani tidak lupa berdoa juga. Dibanding memang baru peristiwa likuifaksi itu tidak ada harapan, bingung mo bagaimana sekolah terus” (SCL/WP3, 173-175)
Subjek 2 
“yang terjadi di hidupku itu kejadian itu  banyaklah perubahan baikku sampai sekarang” (EP/WP3, 188-189 )
Empati 
Subjek 1
“Kalau melihat orang yang sama mungkin apa sih pastinya teringat dengan kejadian yang lalu yang saya alami, sedih terus juga rasa kasihan karna saya pernah juga begitu” (SCL/WP3, 199-201)
Subjek 2
“Sedih sih yang kaya syukur. Kita bisa selamat kita harus lebih banyak begini sama Tuhan masih bersyukur sama tuhan. Pokoknya saling menyemangati saling kasih semangat saling support eeeh harus kayak saya waktu itu pas ibadah mengenang 4 tahun di smada pas pas jam 6 juga saya dengan ka D saya liat dia anu bakaca kaca matanya semntara ibadah itu saya juga hai menangis saya dengan teman temanku pelo dia intinya sama sama merasakan itu likuifaksi” (EP/WP3, 212-219)
Mencapai Yang Positif 
Subjek 1 
“kalau ada yang masalah yang datang ya mau tidak mau kan harus dihadapi toh. Jadi kalau ditanya berani harus!! saya coba untuk tes kuliah walaupun tidak diterima sama yang saya inginkan yang penting saya sudah mencoba daripada nyesal nantinya itu noh haha” (SCL/WP3, 236-239)
Subjek 2 
“Dari kejadian ini saya juga mau eh berani untuk kuliah diluar tempat tinggalnya kita, dengan orang yang beda beda kau harus bisa dengan lingkunganmu itu karna dari situ banya yang dipetik” (EP/WP3, 229-239)

Pembahasan
Regulasi Emosi
Subjek 1 menunjukkan kemampuan dari sisi positif dengan mengendalikan emosinya tidak berlarut dalam kesedihan dengan cara tetap tenang tidak terbawa oleh suasana. Subjek mampu menerima kondisinya, tidak mengingat kejadian yang berlalu dan bersyukur pada Tuhan. Sedangkan subjek 2, mengontrol emosi dengan memperbanyak teman lewat komunikasi diiringi dengan pikiran yang tenang fokus dengan hal yang sedang dijalaninya. Subjek menonton  hal-hal yang dapat menghibur subjek guna untuk melupakan segala peristiwa sehingga subjek dapat nyaman dan tenang. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) suatu kemampuan untuk tetap tenang walaupun di keadaan yang menekan mengatakan bahwa memfokuskan pikiran yang tenang pada saat situasi yang membuat konflik dan dapat fokus merupakan suatu teknik yang dapat membantu untuk mengendalikan emosi. Pengekspresian emosi yang tepat merupakan salah satu kemampuan dari individu yang resilen
Pengendalian Impuls 
subjek 1 mengendalikan tenanan yang muncul dari dalam diri dengan memberikan respon lewat memulai aktivitas untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, tanpa adanya perasaan kecewa. Subjek berhenti memikirkan pikiran negatif agar dapat beradaptasi dengan lingkungannya, bergabung pada kegiatan pengembangan dirinya yang membantu subjek untuk menambah ilmu bahkan dapat membantu untuk tidak tertekan dengan peristiwa traumatis. Sedangkan subjek 2, mampu memberikan respon yang tepat dari lingkungan yang tidak menerima keadaanya dengan tetap sekolah karna banyak yang mendukungnya sehingga tidak menjadi hambatannya untuk tetap melanjutkan sekolah setelah peristiwa traumatis. Subjek memberikan respon tepat dari masalahnya dengan tidak marah ketika ada yang bertanya mengenai peristiwa yang telah dilaluinya walaupun sesungguhnya subjek tidak ingin membahasnya. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaran serta tekanan yang muncul dari dalam diri seseorang. Individu yang resilen adalah individu yang mampu mencegah kesalahan pemikiran sehingga dapat  memberikan respon yang tepat pada permasalahan yang di hadapi.
Analisis Penyebab Masalah
Subjek 1 memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi masalahnya dengan memikirkan jalan keluar. Subjek merasa bahwa trauma, membuat keadaannya akan memburuk sehingga berusaha untuk tidak berfikir negatif dengan memaknai peristiwa merupakan sebuah pelajaran, dan pertolongan Tuhan. Subjek fokus untuk bangkit walaupun tidak diterima pada jurusan yang diminati tidak menghalangi, subjek kuliah untuk dapat memahami kondisi alam. Sedangkan subjek 2, dapat mengatasi masalahnya dengan fokus untuk menyelesaikan dengan tepat tidak menyalahkan keadaannya, bahkan setelah peristiwa ia memaknai Tuhan itu baik, karna dalam menghadapi peristiwa traumatis tidak panik dengan pikiran yang tetap jalan agar bisa dapat bertemu dengan kedua orangtua. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) kemampuan dalam mengidentifikasi penyebab masalahnya dengan akurat. Individu yang resilen tidak akan menyalahkan orang lain atas perbuatan yang dibuat demi untuk bebas dari kesalahannya. Karena mereka mampu untuk tetap fokus pada problem solving, memfokuskan hidup untuk bangkit dan mencapai kesuksesan.  
Efikasi Diri
Subjek 1 yakin dengan kemampuan dirinya lewat merealisasikan lewat belajar dibidang IT untuk dapat bekerja di kantoran, tidak menyerah pada dengan apa yang telah dilakukannya walaupun jurusan yang digelutinya berbeda dibangku kuliah sehingga bukan penghalang baginya untuk tetap belajar. Subjek yakin belajar mandiri untuk  menghadapi dan mengatasi masalahnya. Sedangkan subjek 2, memiliki keyakinan pada dirinya untuk merealisasikan masa depannya dengan fokus dengan caranya agar masa depannya baik karna kesuksesan adalah suatu kebahagiaan. Meyakini diri bisa membahagiakan dirinya, kedua orangtua dan masuk surga. Subjek tidak menyerah untuk meyelesaikan masalahnya dengan segera mungkin. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) keyakinan pada kemampuan diri untuk menghadapi dan yakin untuk dapat memecahkan masalahnya dengan efektif. Dengan efikasi diri tinggi, seseorang meyakini diri sendiri untuk mampu berhasil dan sukses serta memiliki komitmen dalam memecahkan masalah dan tidak akan menyerah ketika strategi yang sedang digunakannya itu tidak membuahkan hasil.
Optimis 
Subjek 1 dengan harapan yang mengajarkan ia lebih dekat kepada Tuhan dan berani mandiri yang mengajarkannya untuk mampu menyelesaikan studinya di iringi dengan usaha dalam diri untuk belajar walaupun otodidak. Subjek memandang kondisinya saat ini baik bahkan fokus pada apa yang sedang dijalani untuk bisa membahagiakan kedua orangtuanya. Sedangkan subjek 2, fokus pada kehidupannya saat ini melupakan yang terjadi sehingga banyak perubahan yang baik dengan harapan dirinya lebih baik kedepannya bersyukur jadi pribadi yang takut dan taat kepada Tuhan. Subjek optimis dengan harapannya walaupun saat ini cuti kuliah diiringi dengan usaha untuk bekerja agar dapat melanjutkan studinya kembali. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) kemampuan untuk tetap positif tentang harapan akan masa depan dan realisitis dalam merencanakan. Realistic optimism sebuah keyakinan bahwa masa depan yang cerah sungguh ada dengan diiringi usaha dari dalam diri.
Empati 
Subjek 1 juga mengatakan bahwa ada perasaan sedih dan kasihan karna pernah mengalami situasi yang sama. Sedangkan subjek 2, Informan dapat merasakan perasaan orang lain ketika melihat temannya dengan kondisi mata yang berkaca-kaca, informan menangis kemudian memberikan pelukan karna intinya mereka merasakan peristiwa yang sama. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) kemampuan untuk dapat membaca perilaku orang lain dengan memahami tanda-tanda psikologis dan emosi yang dirasakan, serta membangun hubungan yang lebih baik atau mendalam.
Mencapai Yang Positif 
Subjek 1  dapat meningkatkan aspek positifnya menurutnya hal terpenting adalah berani mengambil kesempatan untuk mencoba daripada tidak mencoba. Subjek merasa bahwa masalah bukanlah harus dihindari melaikan diselesaikan. Sedangkan subjek 2,  setelah peristiwa traumatisnya berani mengambil kesempatan untuk melanjutkan studi diluar daerah dan menyesuaikan dengan lingkungan baru. Subjek meningkatkan aspek positif dari dalam dirinya dengan memaknai Tuhan memberikan hikmat untuk dapat berfikir dengan baik melewati situasi yang menakutkan. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shattte (2002) kemampuan meningkatkan aspek positif dari kehidupan dan berani mengambil kesempatan  dan tantangan baru setelah peristiwa traumatis yang sangat berat.

[bookmark: _GoBack]Kesimpulan 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua partisipan ini menunjukkan bahwa mereka adalah individu resilen yang mampu melewati kondisi yang berat sehingga bisa kembali pulih dari segala peristiwa yang menyebabkan tekanan dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan positif dan bertahan dari kondisi yang berat tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil wawancara kedua subjek yang memiliki karakteristik dari aspek-aspek resiliensi yaitu emotion regulation, emphaty, reaching out, impulse control, optimism, causal analysis, self efficacy. 
Adanya kemampuan untuk dapat bangkit dari peristiwa yang menyebabkan trauma bagi kedua partisipan, mereka dapat secara sehat dan produktif memberikan kekuatan dari dalam diri untuk gigih dan sanggup menjalankan tugas-tugasnya sebagai seorang remaja sesuai dengan tahap perkembangannya. Dengan adanya pribadi resilien pada kedua partisipan, mengindikasikan mereka mampu untuk merasakan kebermaknaan kehidupan yang berarti mempunyai tujuan akan harapan dan cita-cita, bahagia dengan dengan kondisinya, tidak putus harapan ataupun menyesali terhadap peristiwa traumatis yang telah pernah dilaluinya. Penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam mengembangan resiliensi dari sudut pandang berbeda, guna lebih komprehensif membahas secara menyeluruh. 
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